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Abstract

Diabetes Mellitus is increasingly found as one of the non-
communicable diseases. Lack of understanding regarding
diabetes mellitus has the potential to affect the
implementation of preventive behavior among adolescents. The
relationship between the level of knowledge about Diabetes
Mellitus and Diabetes Mellitus preventive behavior among
adolescents at MA Manbail Futuh, Jenu District, Tuban Regency
was analyzed in this study. A qualitative analytical correlational
approach with a cross-sectional method was used in this study.
This study involved 178 eleventh-grade students from MA
Manbail Futuh, with 123 students selected using a simple
random sampling approach. The researcher collected data using
questionnaires and analyzed it using the Spearman Rank test.
Based on the research results, a sufficient level of knowledge
was possessed by the majority of adolescents, namely 78
adolescents (63.4%) were included in the sufficient category,
and had a fairly good level of preventive behavior, namely 87
adolescents (70.7%) were in the sufficient category. A p-value of
0.012, which is smaller than 0.05, was obtained through the
Spearman Rank test. The results showed that knowledge was
related to Diabetes Mellitus preventive behavior among
adolescents. Good knowledge can improve understanding of
disease risk factors and ways to prevent Diabetes Mellitus.
Adolescents who are knowledgeable usually understand the
importance of eating healthy, exercising regularly, and
maintaining a healthy lifestyle as a whole. This encourages
adolescents to implement better preventive behavior.

Keywords: Knowledge, Diabetes Mellitus, Preventive,
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Abstrak

Diabetes Melitus semakin banyak ditemukan sebagai salah
satu penyakit tidak menula. Kurangnya pemahaman mengenai
diabetes mellitus berpotensi memengaruhi penerapan perilaku
pencegahan pada remaja. Penelitian ini menganalisis keterkaitan
antara tingkat pengetahuan tentang Diabetes Melitus dengan
perilaku pencegahan Diabetes Melitus pada remaja di MA Manbail
Futuh, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban dianalisis dalam
penelitian ini. Pendekatan kualitatif analitik korelasional dengan
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metode cross-sectional digunakan dalam kajian ini. Penelitian ini
melibatkan 178 siswa kelas XI dari MA Manbail Futuh, dengan 123
siswa dipilih dengan pendekatan simple random sampling.
Peneliti mengumpulkan data dengan kuesioner dan
menganalisisnya dengan uji Spearman Rank. Berdasarkan hasil
penelitian, tingkat pengetahuan yang cukup dimiliki oleh
sebagian besar remaja, yaitu sebanyak 78 remaja (63,4%) masuk
dalam kategori cukup, serta memiliki tingkat perilaku
pencegahan yang cukup baik, yaitu sebanyak 87 remaja (70,7%)
berada dalam kategori cukup. Nilai p sebanyak 0,012 yang lebih
kecil dari 0,05 diperoleh melalui Uji Spearman Rank. Hasil
menunjukkan bahwa pengetahuan terkait dengan perilaku
pencegahan diabetes mellitus pada remaja. Pengetahuan yang
baik dapat meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor
risiko penyakit serta cara mencegah Diabetes Mellitus. Remaja
yang pintar biasanya mengerti pentingnya makan sehat,
berolahraga secara teratur, dan hidup sehat secara keseluruhan.
Ini mendorong remaja untuk menerapkan perilaku pencegahan
yang lebih baik

Kata Kunci: Pengetahuan, Diabetes Melitus, Perilaku
Pencegahan, Remaja.

PENDAHULUAN

Pendahuluan: Idealnya, remaja memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai Diabetes
Melitus sehingga mampu membentuk perilaku pencegahan yang optimal sejak dini. Pengetahuan
tersebut diharapkan dapat mendorong remaja untuk membiasakan gaya hidup sehat, seperti
mengatur pola konsumsi makanan, memperbanyak aktivitas fisik, serta menjauhi perilaku yang
dapat meningkatkan resiko terjadinya Diabetes Melitus. Dengan perilaku pencegahan yang baik,
kejadian Diabetes Melitus pada remaja seharusnya dapat diminimalkan. Namun, berdasarkan
berbagai temuan, mengindikasikan adanya peningkatan kasus diabetes melitus pada kelompok
anak dan remaja dari tahun ketahun.

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) mengindikasikan bahwa tercatat
lebih dari 1,2 juta anak dan remaja di seluruh dunia yang mengalami Diabetes Melitus pada
kelompok usia kurang dari 20 tahun. Selain itu, setiap tahunnya, sekitar 108.200 anak dan
remaja berusia di bawah 15 tahun didiagnosis mengalami Diabetes Melitus. Di Indonesia, Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI) juga melaporkan terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada
kasus Diabetes Melitus tipe 1 pada anak dan remaja dalam jangka waktu 2010 hingga 2023,
dengan peningkatan mencapai 70 kali lipat (Indonesia, 2023). Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa Diabetes Melitus tidak lagi terbatas pada kalangan usia dewasa, melainkan telah menjadi
masalah kesehatan yang mengancam usia anak dan remaja.

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban, estimasi jumlah penderita Diabetes Melitus pada tahun
2023 mengalami peningkatan dari 15.231 menjadi 15.677 penderita. Pada tahun 2024, jumlah
penderita tercatat meningkat dari 15.630 menjadi 15.653 penderita, sedangkan pada tahun
2025 estimasi jumlah penderita mencapai 15.754 dengan jumlah kasus terlapor sebesar 15.203.
Data tersebut menunjukkan bahwa kasus Diabetes Melitus di Kabupaten Tuban masih berada
pada angka yang tinggi dan mengalami perubahan yang fluktuatif, sehingga tetap merupakan
permasalahan kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian, terutama dalam upaya
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pencegahan sejak usia remaja (Tuban, 2025).

Remaja, khususnya remaja SMA , merupakan kelompok yang rentan terhadap perilaku berisiko
kesehatan, seperti pola konsumsi makanan yang tidak seimbang, konsumsi gula berlebih, serta
kurangnya aktivitas fisik. Pola yang dilakukan secara terus-menerusdalam jangka Panjang
berpotensi memperkuat resiko Diabetes Melitus di masa depan. Oleh karena itu, langkah
pencegahan sejak usia remaja menjadi langkah strategis dalam menekan peningkatan kasus
Diabetes Melitus (Ardilla Siregar et al., 2023)

Pengetahuan mengenai Diabetes Melitus meliputi berbagai aspek, antara lain faktor penyebab,
tanda dan gejala, komplikasi, serta langkah-langkah pencegahannya. Pemahaman mengenai
penerapan pola makan bergizi seimbang, aktivitas fisik, dan pengendalian berat badan
berperan penting dalam menurunkan risiko penyakit ini. Selain itu, kesadaran akan pentingnya
deteksi dini dan pemantauan kesehatan sejak usia remaja merupakan bagian dari upaya
pencegahan yang perlu ditingkatkan (Angelina & Herwanto, 2022)

Berbagai upaya edukasi kesehatan mengenai Diabetes Melitus telah dilakukan, namun hingga
saat ini keterkaitan tingkat pengetahuan mengenai Diabetes Melitus dengan perilaku
pencegahan pada remaja belum diketahui secara jelas, khususnya pada remaja SMA di
Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Selain itu, data empiris yang menggambarkan sejauh mana
pengetahuan remaja berperan dalam membentuk perilaku pencegahan Diabetes Melitus di
lingkungan sekolah masih terbatas. Temuan tersebut mengindikasikan masih adanya celah
penelitia yang memerlukan kajian lebih lanjut, terutama pada konteks remaja usia sekolah.

Berdasarkan survei awal melalui komunikasi dengan pihak sekolah di MA Manba’il Futuh kec.
Jenu, kab. Tuban, diketahui bahwa edukasi kesehatan pernah dilakukan di lingkungan sekolah,
namun belum dilaksanakan secara berkelanjutan. Selain itu, aktivitas fisik remaja juga masih
perlu ditingkatkan, yang terlihat dari kurangnya kebiasaan berolahraga. Kondisi ini berpotensi
memperbesar risiko terjadinya Diabetes Melitus sejak usia remaja Maka dari itu itu, peneliti
ingin melakukan penelitian mengenai Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Diabetes Melitus
Dengan Perilaku Pencegahan Diabetes Melitus Pada Remaja Di MA Manbail Futuh Kec. Jenu,
Kab. Tuban

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian: Metode penelitian harus menjelaskan secara rinci rancangan penelitian
yang digunakan, baik penelitian kualitatif, kuantitatif, campuran (mixed methods), maupun
pendekatan lain yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penulis perlu menguraikan alasan
pemilihan metode, lokasi penelitian, subjek atau objek penelitian, populasi dan sampel
(apabila relevan), teknik penentuan sampel, serta variabel atau fokus penelitian. Penjelasan
tersebut harus disampaikan secara sistematis agar pembaca memahami prosedur penelitian
yang dilakukan.

Penelitian ini dirancang menggunakan Pendekatan kualitatif analitik korelasional dengan metode cross-
sectional digunakan dalam kajian ini. Penelitian ini melibatkan 178 siswa kelas X1 dari MA Manbail Futuh,
dengan 123 siswa dipilih dengan pendekatan simple random sampling. Peneliti mengumpulkan data dengan
kuesioner dan menganalisisnya dengan uji Spearman Rank.
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Hasil Penelitian
Tabel 1 Karakteristik Remaja di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab. Tuban Berdasarkan Umur,

Jenis Kelamin, dan Riwayat Keluarga Diabetes.

Karakteristik Frekuensi Presentase

(%)
Umur
16 Tahun 19 15.4%
17 Tahun 93 75.6%
18 Tahun 9 7.3%
19 Tahun 1 0.8%
20 Tahun 1 0.8%
Total 123 100%
Jenis
Kelamin 43 35.0%
Laki-Laki 80 65.0%
Perempuan
Total 123 100%
Riwayat
Keluarga
Diabetes 8 6.5%
Ada 115 93.5%
Tidak
Total 123 100%

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa hampir seluruhnya (75,6%) remaja berusia 17 tahun.
Sebagian besar (65,0%) remaja berjenis kelamin perempuan . Hampir seluruhnya (93,5%) remaja
di MA Manbail Futuh tidak memiliki riwayat keluarga diabetes melitus.

Tabel 2 Pengetahuan Remaja tentang Diabetes Melitus di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab.
Tuban

Pengetahuan Frekuensi Presentase

tentang (n) (%)
diabetes

melitus

Baik 36 29.3%
Cukup 78 63.4%
Kurang 9 7.3%
Total 123 100

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa sebagian besar (63,4%) remaja di MA Manbail Futuh memiliki
tingkat pengetahuan cukup mengenai diabetes melitus.

Tabel 3 Perilaku Pencegahan Diabetes Melitus pada remaja di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab.
Tuban

Perilaku Frekuensi Presentase
Pencegahan (n) (%)
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diabetes

melitus

Baik 6 4.9%
Cukup 87 70.7%
Kurang 30 24.4%
Total 123 100%

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar (70,7%) remaja di MA Manbail
Futuh memiliki perilaku pencegahan pada kategori cukup.

Tabel 4 Tabulasi silang antara Penegetahuan tentang Diabetes Melitus pada remaja dengan perilaku
pencegahan remaja tentang Diabetes Melitus di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab. Tuban
Bulan Mei Tahun 2026

Peng Perilaku Nilai
etahuan _ Pencegahan p
Baik  Cukup Kurang Total
F % F % F % F %

Baik 2 55 30 833 4 111 36 100
Cukup 4 51 51 654 23 295 78 100 0,012
Kurang 0 00 6 66,7 3 333 9 100
Total 6 48 87 70,7 30 243 123 1000
Uji Spearman Rank Nilai p < 0.012(0,012<0,05)) N =
123 Berdasarkan Tabel 4 didapatkan
bahwa sebagian besar (65,4%) remaja di MA Manbail Futuh memiliki pengetahuan cukup dan
memiliki perilaku pencegahan dalam kategori cukup. Namun juga didapatkan bahwa sebagian
kecil (11,1%) remaja memiliki pengetahuan baik dan perilaku pencegahan kurang. Hasil uji
korelasi spearman rank diperoleh nilai signifikansi p<0,012 (a<0,05) N 123 maka, HO ditolak dan
H1 diterima. Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwa tingkat pengetahuan tentang
diabetes melitus terbukti memiliki keterkaitan yang signifikan dengan perilaku pencegahan
diabetes melitus pada remaja di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab. Tuban

Pembahasan

Pengetahuan Tentang Diabetes Melitus Pada Remaja di MA Manbail Futuh Kecamatan Jenu
Kabupaten Tuban

Berdasarkan penemuan studi menunjukkan bahwa sebagian besar remaja menunjukkan
tingkat pengetahuan mengenai Diabetes Melitus berada dalam klasifikasi cukup. Hasil tersebut
menunjukkan Sebagian besar remaja telah mempunyai pemahaman dasar terkait Diabetes
Melitus, tetapi masih dilakukan pengembangan pengetahuan agar tingkat pemahaman yang
dimiliki lebih baik. Keadaan tersebut kemungkinan berkaitan dengan karakteristik responden
yang sebagian besar masih berada pada usia remaja sekolah sehingga lebih mudah memperoleh
informasi kesehatan melalui proses pembelajaran di sekolah maupun media digital.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) menjelaskan bahwa penguatan
pemahaman mengenai kesehatan dapat mendukung seseorang dalam mengidentifikasi berbagai
risiko terjadinya penyakit, memahami Langkah-langkah pencegahan, serta mendukung
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penerapan pola hidup sehat dalam aktivitas sehari-hari. Teori tersebut menggambarkan bahwa
pengetahuan memiliki peran penting dalam membantu individu memahami faktor risiko
penyakit dan melakukan tindakan pencegahan yang tepat.

Temuan studi ini didukung dengan hasil kajian Angelina dan Herwanto (2022) yang
menegaskan bahwa pengetahuan yang baik dapat membantu individu mengenali faktor risiko
dan upaya pencegahan Diabetes Melitus. Individu yang mempunyai pengetahuan yang baik
cenderung lebih mengerti pentingnya mempertahankan pola makan sehat, menjalankan
aktivitas fisik secara teratur, serta menerapkan cara menjalani kehidupan yang sehat untuk
menekan terjadinya Diabetes Melitus.

Tingkat pengetahuan yang ada pada kategori cukup memperlihatkan bahwa sebagian
besar remaja telah mengenal Diabetes Melitus meliputi, definisi Diabetes Melitus, penyebab,
tanda dan gejala, faktor resiko, serta komplikasi namun informasi yang dimiliki masih terbatas
pada pengetahuan dasar soleh karena itu, pemberian pendidikan kesehatan yang lebih
menyeluruh mengenai mengenai faktor risiko, komplikasi, dan upaya pencegahannya.
Perkembangan teknologi dan media sosial memberikan peluang bagi remaja untuk memperoleh
informasi kesehatan dengan cepat. Akan tetapi, tidak semua informasi yang diterima memiliki
sumber yang jelas sehingga diperlukan pendampingan dari sekolah maupun tenaga kesehatan
agar informasi yang diperoleh lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Perilaku Pencegahan Diabetes Melitus Pada Remaja di MA Manbail Futuh Kecamatan Jenu
Kabupaten Tuban

Berdasarkan hasil riset diketahui bahwa sebagian besar remaja mempunyai perilaku
pencegahan Diabetes Melitus dengan kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas remaja telah melakukan beberapa upaya pencegahan Diabetes Melitus, meskipun
pelaksanaannya masih belum optimal dan perlu ditingkatkan. Notoatmojo (2014) menjelaskan
bahwa berdasarkan teori lawrence Green, perilaku kesehatan terbentuk melalui beberapa
kelompok faktor. Faktor predisposisi mencakup pengetahuan, sikap, dan kepercayaan selain
itu, dipengaruhi oleh faktor pendukung berupa tersedianya fasilitas dan sarana prasarana, serta
faktor penguat antara lain dukungan keluarga, guru, dan tenaga kesehatan.

Temuan studi ini didukung dengan hasil kajian Angelina dan Herwanto (2022) yang
menyatakan bahwa individu yang menerapkan gaya hidup sehat dan melakukan upaya
pencegahan Diabetes Melitus mempunyai peluang risiko lebih rendah mengalami Diabetes
Melitus daripada individu yang tidak menerapkan perilaku hidup sehat. Pembiasaan pola hidup
sehat sejak usia remaja juga penting karena berperan dalam menurunkankemungkinan
terjadinya penyakit noninfeksi termasuk penyakit Diabetes Melitus pada masa dewasa.

Hal tersebut juga terlihat pada hasil kuesioner penelitian ini, dimana sebagian besar
remaja menyatakan selalu menjalankan kegiatan fisik dengan intensitas ringan, misalnya
dengan berjalan kaki selama 30 menit secara rutin setiap hari, membatasi santapan siap saji,
dan membatasi konsumsi tinggi kalori berlebihan. Temuan ini mengindikasikan aktivitas fisik
termasuk salah satu bentuk perilaku pencegahan Diabetes Melitus yang paling sering diterapkan
oleh remaja di MA Manbail Futuh. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa remaja telah mulai
menerapkan kebiasaan hidup sehat dalam upaya mengurangi kemungkinan terjadinya Diabetes
Melitus. Peningkatan perilaku pencegahan Diabetes Melitus perlu dilakukan melalui kolaborasi
antara sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan agar remaja mampu menerapkan kebiasaan
hidup sehat secara berkelanjutan sehingga risiko terjadinya Diabetes Melitus dapat
diminimalkan sejak dini.
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Analisis hubungan pengetahuan tentang diabetes melitus dengan perilaku pencegahan
Diabetes melitus pada remaja di ma manbail futuh kec. jenu, kab. Tuban.

Berdasarkan hasil riset diperoleh bahwa sebagian besar remaja di MA Manbail Futuh
memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong cukup dan memiliki tingkat perilaku pencegahan
dalam kategori cukup. Namun juga didapatkan bahwa sebagian kecil (11,1%) remaja memiliki
pengetahuan baik dan perilaku pencegahan kurang. Hasil uji korelasi Spearman range
menunjukan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,012. Nilai p < 0,05 menandakan bahwa
terdapat keterkaitan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang Diabetes Melitus
dengan tingkat perilaku pencegahan Diabetes Melitus pada remaja di MA Manbail Futuh
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) menjelaskan bahwa peningkatan
pengetahuan kesehatan berperan penting dalam mendorong individu untuk mengaplikasikan
perilaku hidup sehat dan menjalankan upaya pencegahan penyakit. Tingkat pengetahuan yang
tinggi umumnya membuat seseorang mampu memahami dan menyadari akan perlunya
memelihara kesehatan dan meminimalisasi faktor risiko yang dapat menimbulkan penyakit.
Perilaku Kesehatan seseorang dapat terbuntuk melalui peran pengetahuan, sebagaimana
dijelaskan dalam teori tersebut. Tingkat pemahaman yang lebih tinggi dapat mendorong
individu untuk menerapkan pola hidup yang sehat dalam aktivitas sehari-hari. Temuan studi ini
didukung dengan hasil kajian Angelina dan Herwanto (2022) yang menegaskan bahwa terdapat
keterkaitan antara pengetahuan dengan sikap serta tindakan pencegahan Diabetes Melitus.
Seseorang dengann pemahaman yang memadai cenderung lebih mengerti faktor pemicu dan
mampu mengimplementasikan pola hidup bersih dan sehat demi mencegah Diabetes Melitus.
Notoatmodjo (2012) mengutip teori Lawrence Green yang menjelaskan bahwa tiga kelompok
mencakup pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai-nilai, tingkat Pendidikan, umur, gender
termasuk kedalam faktor faktor predisposisi. Selain itu, faktor pendukung berkaitan dengan
tersedianya berbagai sarana yang menunjang terbentuknyaperilaku kesehatan dan fasilitas yang
memungkinkan seseorang berperilaku sehat. Serta faktor pendorong berupa dukungan dari
keluarga, teman, guru, tokoh masyarakat, dan tenaga kesehatan. Sebagaimana dipaparkan oleh
notoatmojo (2012) wawasan merupakan salah satu pemicu utama dalam membentuk perilaku,
meskipun pemahaman yang memadai tidak secara otomatis berbanding lurus dengan tindakan
yang sesuai.

Pemahaman yang dikuasai remaja di MA Manbail Futuh berkaitan dengan perilaku
pencegahan Diabetes Melitus yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Remaja
dengan tingkat wawasan lebih tinggi mengenai Diabetes Melitus berpeluang lebih mampu
menerapkan pola hidup sehat guna menekan kemungkinan munculnya penyakit. Keterkaitan
yang substansial antara wawasan dan tindakan preventif Diabetes Melitus mengindikasikan
bahwa pemahaman menjadi elemen penting dalam memosisikan kebiasaan sehata pada usia
remaja. Remaja di MA Manbail Futuh yang mempunyai pemahaman lebih baik mengenai
Diabetes Melitus, berpeluang lebih mendalami esensi mengontrol asupan gizi seimbang,
menjalanlan aktivitas fisik secara berkala, serta menjauhi kebiasaan yang dapat meningkatkan
risiko terjadinya Diabetes Melitus yang menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan
terkait kesehatan. Semakin baik pemahaman remaja mengenai penyebab, faktor risiko,
komplikasi, dan cara pencegahan Diabetes Melitus, maka semakin besar kemungkinan remaja
untuk menerapkan perilaku pencegahan pada rutinitas sehari-hari.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian kecil. remaja mempunyai wawasan baik
dan perilaku pencegahan tergolong kurang. Hal ini menggambarkan bahwa pengetahuan yg baik
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belum sepenuhnya diikuti perilaku pencegahan yang baik. Perilaku kesehatan merupakan
sesuatu yang kompleks dan didorong oleh berbagai faktor lain seperti dukungan keluarga,
lingkungan sekolah, teman sebaya, motivasi diri, kebiasaan hidup, serta akses terhadap
informasi kesehatan.

Terdapat remaja yang memiliki tingkat pengetahuan cukup namun belum sepenuhnya
menjadikan perilaku pencegahan Diabetes Melitus secara optimal. Hal tersebut
mengindikasikan bahwasannya pengetahuan yang baik tidak selalu disertai perilaku yang baik
apabila tidak didukung oleh lingkungan dan kebiasaan yang sehat. Peningkatan pengetahuan
mengenai Diabetes Melitus perlu disertai dengan upaya pembentukan kebiasaan hidup sehat
melalui pemberian edukasi kesehatan secara berkesinambungan, keterlibatan keluarga,
partisipasi aktif pihak sekolah dan tenaga kesehatan. Dengan adanya dukungan tersebut,
diharapkan remaja tidak hanya mempunyai pengetahuan yang baik, tetapi juga bisa
mengaplikasikan perilaku pencegahan Diabetes Melitus secara stabil dalam kehidupan sehari-
hari. remaja berisiko menimbulkan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Sebagian besar remaja di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab. Tuban memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup tentang diabetes melitus.

2. Sebagian besar remaja di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab. Tuban memiliki perilaku
pencegahan Diabetes Melitus dalam kategori cukup.

3. Pengetahuan mengenai Diabetes Melitus memiliki keterkaitan bermakna dengan upaya
pencegahan penyakit Diabetes Melitus pada remaja di MA Manbail Futuh Kec. Jenu, Kab.
Tuban.

Saran:

1.Bagi Sekolah

Pihak sekolah dapat mengadakan dan mengupayakan edukasi kesehatan mengenai
Diabetes Melitus dan perilaku hidup sehat melalui penyuluhan, media informasi kesehatan,
serta Kerjasama dengan tenaga kesehsatan sehingga pengetahuan dan penerapan perilaku
pencegahan diabetes melitus pada remaja dapat meningkat menjadi lebih baik.
2. Bagi Remaja

Remaja dapat meningkatkan pengetahuan tentang Diabetes Melitus sebagai langka awal
dalam mencegah Diabetes Melitus, pola hidup sehat perlu diterapkan sejak dini melalui
pengaturan konsumsi makanan serta pelaksanaan aktivitas fisik secara rutin.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada faktor-faktor lain yang berkaitan dengan
penerapan perilaku pencegahan Diabetes Melitus pada remaja misalkan motivasi,
keterlibatan keluarga, dukungan teman sebaya, lingkungan sekoah, akses informasi
Kesehatan dan keyakinan diri sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensifsi ilmiah
penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang kajian.
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